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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengujian kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat geser 

pada beton dengan proporsi fly ash 0%; 5%; 10%; 20%; 30%; dapat diambil 

kesimpulan antara lain 

1. Nilai slump tertinggi terdapat pada proporsi Fly Ash 0% yaitu sebesar 

98,7 mm dan nilai slump terendah terdapat pada proporsi Fly Ash 30% 

yaitu sebesar 42,7 mm. Maka dengan semakin tingginya proporsi 

penambahan Fly Ash akan semakin rendah nilai slump. 

2. Hasil dari penambahan Fly Ash sebagai bahan tambah beton normal 

terhadap sifat mekanik beton memberikan pengaruh sebagai berikut : 

a. Dengan penambahan fly ash, kuat tekan beton semakin meningkat, 

dimana kuat tekan maksimum dicapai pada proporsi fly ash 20% 

sebesar 22.364 MPa meningkat 6.757% dari beton tanpa fly ash 

dengan kuat tekan sebesar 20.948 MPa. 

b. Dengan penambahan fly ash, kuat tarik belah beton semakin 

meningkat, dimana kuat tarik belah maksimum dicapai pada 

proporsi fly ash 10% sebesar 3.845 MPa meningkat 10.135% dari 

beton tanpa fly ash dengan kuat tarik belah sebesar 3.491 MPa. 

c. Dengan penambahan fly ash, kuat geser beton semakin meningkat, 

dimana kuat geser maksimum dicapai pada proporsi fly ash 5% 

sebesar 19.753 MPa meningkat 3.896% dari beton tanpa fly ash 

dengan kuat geser sebesar 19.012 MPa. 

3. Proporsi optimum pada kuat tekan didapatkan pada proporsi fly ash 

12.727% sebesar 23.332  MPa, dan pada kuat tarik belah didapatkan 

pada proporsi fly ash 14.250% sebesar 3.896 MPa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan selama pengujian ini, 

maka diberikan saran sebagai berikut: 

1. Agar mendapatkan kekuatan yang lebih maksimal, untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya memvariasikan proporsi yang digunakan 

sebagai bahan tambah untuk mendapat kualitas beton yang lebih baik 

dan sesuai dengan target kegunaannya. 

2. Pada saat pembuatan beton fly ash, agar diperhatikan masalah 

pengerjaan pada saat pencampuran beton segar, sehingga tidak terjadi 

penggumpalan fly ash pada campuran beton segar agar didapatkan 

beton fly ash yang padat dan tidak keropos 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Pemeriksaan Bahan Agregat Halus, 

Agregat Kasar dan Kadar Silika Fly Ash 
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LAMPIRAN 3 

Perhitungan Mix Design dan 

Kebutuhan Bahan Penyusun Beton 

 

  



 

PERHITUNGAN MIX DESIGN BETON NORMAL 

(SNI 7656-2012) 

 

1. Kuat tekan rata-rata (f’c) : 20 Mpa (untuk beton umur 28 hari). 

2. Perhitungan nilai standar deviasi (S) : 7 Mpa, 7 Mpa diambil jika peneliti 

tidak mempunyai pengalaman lapangan, maka nilai tambah diambil 

berdasarkan tabel berikut ini: 

 

Kuat tekan yang disyaratkan, 

f’c (Mpa) 
Kuat tekan rata-rata perlu (Mpa) 

f’c < 21 f’cr = f’c + 7,0 

21 < f’c < 35 f’cr = f’c + 8,3 

f’c > 35 f’cr = 1,10 f’c + 5,0 

 

3. Perhitungan nilai tambah (M) : 1,64 x S  

    = 1,64 x 7 = 11,480 MPa 

4. Penetapan nilai kuat tekan beton rata-rata yang telah direncanakan dengan 

menggunakan rumus  (f’cr) = f’c + M 

f’cr = 20 +11,480 = 31,480 MPa 

       = 32 Mpa 

5. Tipe semen yang digunakan adalah semen dengan merk Tiga Roda (tipe I 

= Portland Cement) dengan berat jenis 3,15. 

6. Penetapan jenis agregat yang digunakan: 

a) Agregat kasar yang digunakan yaitu : 

- Jenis    : Kerkil/batu pecah dengan  

      diameter maksimum 19 mm 

- Berat kering oven  : 1373 kg/m3 

- Berat Jenis (SSD)  : 2,700 

- Modulus Halus Butir (MHB) : 5,81 

- Absorpsi (penyerapan air) : 1,523 % 

- Kadar air    : 1,365 % 

b) Agregat halus yang digunakan yaitu : 

- Jenis    : pasir alam 



 

- Berat Jenis (SSD)  : 2,469 

- Modulus Halus Butir (MHB) : 3,75 

- Absorpsi (penyerapan air) : 4,734 % 

- Kadar air    : 6,657 % 

7. Penetapan nilai slump 

Nilai slump yang digunakan 75 – 100 mm (untuk Balok dan Dinding 

bertulang). Ditentukan pada Tabel 1 SNI 7656-2012. 

 

Tabel 1. Nilai slump yang dianjurkan untuk berbagai pekerjaan konstruksi 

Tipe kostruksi  
Slump (mm) 

Maksimum Minimum 

Pondasi beton bertulang 

(dinding dan pondasi 

telapak) 

75 25 

Pondasi telapak tanpa 

tulangan, pondasi tiang 

pancang, dinding bawah 

tanah 

75 25 

Balok dan dinding bertulang 100 25 

Kolom bangunan 100 25 

Perkerasan dan pelat lantai 75 25 

Beton massa 50 25 

 

8. Kebutuhan air percampur untuk beton dengan slump 75 – 100 (untuk 

Balok dan Dinding bertulang) dan diameter agregat maksimum 19 mm 

ditentukan berdasarkan Tabel 2 SNI 7656-2012 didapatkan sebesar 205 

kg/m3. 

Tabel 2. Perkiraan air pencampur dan kadar udara untuk berbagai slump dan 

ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 

Air (kg/m3) untuk ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 

Slump 

(mm) 

9,5 

(mm) 

12,7 

(mm) 

19 

(mm) 

25 

(mm) 

37,5 

(mm) 

50 

(mm) 

75 

(mm) 

150 

(mm) 

Beton tanpa tambahan udara 

25-50 207 199 190 179 166 154 130 113 



 

75-100 228 216 205 193 181 169 145 124 

150-175 243 228 216 202 190 178 160 - 

>175 - - - - - - - - 

Banyaknya 

udara 

dalam 

beton (%) 

3 2,5 2 1,5 1 0,5 0,3 0,2 

 

9. Rasio air semen untuk beton dengan kekuatan f’c : 32 MPa dapat 

ditentukan berdasarkan Tabel 3 SNI 7656-2012. 

Tabel 3. Hubungan antara rasio air-semen (w/c) atau rasio air-bahan 

bersifat semen ((f/(c + p)) dan kekuatan beton 

Kekuatan beton umur 

28 hari, (MPa) 

Rasio air-semen (berat) 

 

Beton tanpa tambahan 

uadara 

Beton dengan 

tambahan udara 

40 0,42 - 

35 0,47 0,39 

30 0,54 0,45 

25 0,61 0,52 

20 0,69 0,60 

15 0,79 0,70 

 

Dikarenakan nilai rasio air semen untuk beton dengan kekuatan 32 MPa 

(tanpa tambahan udara) tidak ada nilainya, maka digunakan rumus 

interpolasi linier untuk mencari nilai rasio air semen, rumus interpolasi 

yang digunakan sebagai berikut: y = y1 + ((x – x1)/(x2 – x1)) x (y2 – y1) 

dengan : x  = 32 MPa, x1 = 30, x2= 35 

  y1 = 0,47, y2= 0,54 

maka didapatkan y = 0,47 + ((32 – 30)/(35 – 30)) x (0,54 – 0,47) = 0,512 

10. Banyaknya kadar semen = 
205

0,512
 = 400,391 kg/m3 

11. Banyaknya agregat kasar diperkirakan dari tabel 5 SNI 7656-2012. Untuk 

agregat halus dengan muduls halus butir 3,75 dan agregat kasar dengan 

ukuran nominal maksimum 19 mm, memberikan angka sebesar 0,525 m3 

beton. Dengan demikian, berat keringnya, 0,525 x 1373 = 720,825 kg. 

Tabel 5. Volume agregat kasar per satuan volume beton 



 

Ukuran nominal 

agregat 

maksmum  

(mm) 

Volume agregat kasar kering oven* per satuan 

volume beton untuk berbagai modulus kehalusan 

dari agregat halus 

2,40 2,60 2,80 3,00 3,20 3,40 3,60 3,80 

9,5 0,50 0,48 0,46 0,44 0,42 0,40 0,38 0,36 

12,5 0,59 0,57 0,55 0,53 0,51 0,49 0,47 0,45 

19 0,66 0,64 0,62 0,60 0,58 0,56 0,54 0,52 

25 0,71 0,69 0,67 0,65 0,63 0,61 0,59 0,57 

37,5 0,75 0,73 0,71 0,69 0,67 0,65 0,63 0,61 

50 0,78 0,76 0,74 0,72 0,70 0,68 0,66 0,64 

75 0,82 0,80 0,78 0,76 0,74 0,72 0,70 0,68 

150 0,87 0,85 0,83 0,81 0,79 0,77 0,75 0,73 

Catatan: Volume berdasarkan berat kering oven sesuai SNI 03-4804-

1998 

      Lihat SNI 03-1968 untuk menghitung modulus kehalusan 

12. Perkiraan agregat halus 

a) Atas dasar massa (berat) 

Perkiraan awal berat beton sebesar 2345 kg/m3 dapat dilihat di 

tabel 6 SNI 7656-2012. 

Berat (massa) yang sudah diketahui: 

Air  : 205 kg 

Semen  : 400,391 kg 

Agregat kasar : 720,825 kg     + 

Jumlah  : 1321,216 kg 

Jadi, massa (berat) agregat halus = 2345 – 1321,216 = 1023,784 kg 

Tabel 6. Perkiraan awal berat beton segar 

Ukuran nominal 

maksimum agregat (mm) 

Perkiraan awal berat beton, kg/m3 

Beton tanpa tambahan 

udara 

Beton dengan 

tambahan udara 

9,5 2280 2200 

12,5 2310 2230 

19 2345 2275 

25 2380 2290 

37,5 2410 2350 

50 2445 2345 

75 2490 2405 

150 2530 2435 



 

Catatan: Nilai yang dihitung memakai rumus 1 untuk beton dengan jumlah 

semen cukup banyak (330 kg semen per m3), dan dengan slump sedang dan 

berat jenis 2,7. Untuk slump sebesar 75 mm – 100 mm menurut Tabel 2. 

Bila informasi yang diperlukan cukup, maka berat perkiraan dapat 

diperluas lagi dengan cara sebagai berikut: untuk setiap perbedaan air 

pencampur 5 kg dengan slump 75 mm sampai dengan 100 mm (Tabel 2), 

koreksi berat tiap m3 sebenyak 8 kg pada arah berlawanan; untuk setiap 

perbedaan 20 kg kadar semen dari 330 kg, koreksi berat per m3 sebesar 3 

kg dalam arah bersamaan; untuk setiap perbedaan bert jenis agregat 0,1 

terhadap nilai 2,7, koreksi berat beton sebesar 60 kg dalam arah yang 

sama. Untuk beton dengan tambahan udara, gunakan tabel Tabel 2. Berat 

ditambah 1 % untuk setiap 1 % berkurangnya kadar udara dari jumlah 

tersebut. 

b) Atas dasar volume absolut 

Volume air   = 
205

1000
 = 0,205 m3 

Volume padat semen  = 
400,391

3,15 x 1000
 = 0,127 m3 

Volume absolut agregat kasar = 
720,825

2,700 x 1000
 = 0,267 m3 

 Volume udara terperangkap = 0,02 x 1000 = 0,020 m3    + 

Jumlah volume agregat padat =                        0,619 m3 

bahan selain agregat halus 

Volume agregat halus yang dibutuhkan = 1,000 – 0,619 = 0,381 m3 

Berat agregat halus kering yang dibutuhkan = 0,381 x 2,469 x 1000 

                                                                       = 940,689 kg  

c) Perbandingan berat campuran 1 m3 beton yang dihitung dengan 

dua cara perhitungan diatas adalah sebagai berikut: 

 

Berdasarkan 

perkiraan massa 

beton, kg 

Berdasarkan 

perkiraan volume 

absolut bahan-bahan, 

kg 

Air (berat bersih) 205 205 

Semen 400,391 400,391 

Agregat kasar 

(kering) 
720,825 720,825 

Pasir (kering) 1023,784 940,689 

 

 



 

13. Koreksi terhadap kadar air 

- Kadar air agregat kasar  = 1,365 % 

- Kadar air agregat halus = 6,657 % 

Maka berat (massa) penyesuaian dari agregat menjadi: 

- Agregat kasar (basah)  = 720,825 + (720,825 x 1,365 %) 

     = 730,664 kg 

- Agregat halus (basah)  = 1023,784 + (1023,784 x 1,365 %) 

     = 1037,759 kg 

Air yang diserap tidak menajadi bagian dari air pencampur dan harus 

dikeluarkan dari penyesuaian dalam air yang ditambahkan. Dengan 

demikian, air pada permukaan yang diberikan dari agregat kasar dan 

agregat halus yaitu sebesar: 

- Agregat kasar  = 1,365 – 1,523 = -0,158 

- Agregat halus  = 6,657 – 4,734 = 1,923 

Dengan demikian, kebutuhan perkiraan air yang ditambahkan yaitu 

sebesar: 

  Air = 205 – ((1023,784 x (0,019)) – ((720,825 x (-0,00158)) 

   = 184,409 kg 

14. Perkiraan berat campuran 1 m3 beton: 

Dari langkah-langkah diatas didapat susunan campuran beton per m3: 

- Air   = 184,409 kg 

- Semen Portland = 400,391 kg 

- Agregat kasar (basah) = 730,664 kg 

- Agregat halus (basah) = 1037,759 kg    + 

  Total   = 2353,223 kg 

15. Volume silinder 

Diketahui :  

- Diameter Siliinder (d) = 0,15 m 

- Tinggi Silinder (t) = 0,30 m 

Volume silinder = 1 4⁄   x ᴫ x (d2) x t 

    = 1 4⁄   x 3,14 x (0,152) x 0,30 

    =0,00529 m3 

16. Proporsi campuran untuk 1 silinder 

- Air   =184,409 x 0,00529  = 0,975 kg 



 

- Semen Portland = 400,391 x 0,00529  = 2,118 kg 

- Agregat kasar  = 730,664 x 0,00529  = 3,865 kg 

- Agregat halus  = 1037,759 x 0,00529  = 5,489 kg 

 

 

17. Volume Double - L 

Diketahui :  

- Panjang = 0,2 m 

- Lebar  = 0,075 m 

- Tinggi  = 0,3 m 

Volume Double - L = P x L x T 

    = 0,2 x 0,075 x 0,3 

    = 0,0045 m3 

18. Proporsi campuran untuk 1 Double - L 

- Air   =184,409 x 0,0045 = 0,830 kg 

- Semen Portland = 400,391 x 0,0045 = 1,802 kg 

- Agregat kasar  = 730,664 x 0,0045 = 3,289 kg 

- Agregat halus  = 1037,759 x 0,0045 = 4,670 kg 

19. Proporsi berat Fly ash untuk 1 silinder 

- 0 % x berat semen dalam campuran     = 0 % x 2,118 = 0,000 

kg  

- 5 % x berat semen dalam campuran     = 5 % x 2,118 = 0,106 

kg 

- 10 % x berat semen dalam campuran   = 10 % x 2,11            = 

0,212 kg 

- 20 % x berat semen dalam campuran    = 20 % x 2,118 = 0,424 

kg  

- 30 % x berat semen dalam campuran    = 30 % x 2,118   = 0,635 

kg 

20. Proporsi berat Fly ash untuk 1 Double - L 

- 0 % x berat semen dalam campuran     = 0 % x 1,802 = 0,000 

kg  



 

- 5 % x berat semen dalam campuran     = 5 % x 1,802 = 0,090 

kg 

- 10 % x berat semen dalam campuran   = 10 % x 1,802          = 

0,180 kg 

- 20 % x berat semen dalam campuran   = 20 % x 1,802 = 0,360 

kg  

- 30 % x berat semen dalam campuran   = 30 % x 1,802 = 0,541 

kg 

 

  



 

PERHITUNGAN KEBUTUHAN BAHAN PENYUSUN BETON 

 

Kebutuhan bahan pembuatan benda uji beton (Silinder) 

 Pengujian Kuat Tekan dan Tarik Belah : 

1. Volume cetakan = 1 4⁄   x ᴫ x (d2) x t 

   = 1 4 ⁄  x 3,14 x (0,152) x 0,30  

   = 0,00529 m3 

2. Untuk 3 silinder = 3 x 0,00529 

   = 0,016 m3  

3. Volume total  = 0,016 m3 

Volume tambahan 30 % dari volume benda uji = (30/100) x 0,016 

       = 0,0048 m3   

Jadi, volume total benda uji yang akan dibuat = 0,016 + 0,0048 

       = 0,021 m3 

Perkiraan berat campuran 1 m3 beton (SNI 7656-2012) 

- Air    = 184,409 kg 

- Semen Portland  = 400,391 kg 

- Agregat kasar (basah)  = 730,664 kg 

- Agregat halus (basah)  = 1037,759 kg    + 

  Total    = 2353,223 kg 

Kebutuhan material dalam 0,021 m3 

- Air    = 184,409 x 0,021 = 3,873   kg 

- Semen Portland  = 400,391 x 0,021 = 8,408   kg 

- Agregat kasar (kerikil) = 730,664 x 0,021 = 15,344 kg 

- Agregat halus (pasir)  = 1037,759 x 0,021 = 21,793 kg 

Kebutuhan material bahan tambah (Fly ash) dalam 0,021 m3 

- 0% x berat semen dalam campuran  = 0 % x 8,408   = 0,000 kg  

- 5% x berat semen dalam campuran  = 5 % x 8,408   = 0,420 kg 

- 10% x berat semen dalam campuran  = 10 % x 8,408 = 0,841 kg  

- 20% x berat semen dalam campuran  = 20 % x 8,408 = 1.682 kg 

- 30% x berat semen dalam campuran  = 30 % x 8,408 = 2.522 kg 

 



 

Kebutuhan bahan pembuatan benda uji beton (Double - L) 

 Pengujian Kuat Geser : 

1. Volume cetakan = P x L x T 

   = 0,2 x 0,075 x 0,3  

   = 0,0045 m3 

2. Untuk 3 cetakan = 3 x 0,0045 

   = 0,0135 m3  

3. Volume total  = 0,0135 m3 

Volume tambahan 30 % dari volume benda uji = (30/100) x 0,0135 

       = 0,00405 m3   

Jadi, volume total benda uji yang akan dibuat = 0,0135 + 0,00405 

       = 0,02 m3 

Perkiraan berat campuran 1 m3 beton (SNI 7656-2012) 

- Air    = 184,409 kg 

- Semen Portland  = 400,391 kg 

- Agregat kasar (basah)  = 730,664 kg 

- Agregat halus (basah)  = 1037,759 kg    + 

  Total    = 2353,223 kg 

Kebutuhan material dalam 0,02 m3 

- Air    = 184,409 x 0,02 = 3,688   kg 

- Semen Portland  = 400,391 x 0,02 = 8,008   kg 

- Agregat kasar (kerikil) = 730,664 x 0,02 = 14,613 kg 

- Agregat halus (pasir)  = 1037,759 x 0,02 = 20,755 kg 

Kebutuhan material bahan tambah (Fly ash) dalam 0,02 m3 

- 0% x berat semen dalam campuran  = 0 % x 8,008   = 0,000 kg  

- 5% x berat semen dalam campuran  = 5 % x 8,008   = 0,400 kg 

- 10% x berat semen dalam campuran  = 10 % x 8,008 = 0,801 kg  

- 20% x berat semen dalam campuran  = 20 % x 8,008 = 1,602 kg 

- 30% x berat semen dalam campuran  = 30 % x 8,008 = 2,402 kg 

 

 

 

 

 



 

Tabel 1. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal tanpa Fly ash  (BN TK – 0%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

0 % 3,873 8,408 21,793 15,344 - 3 Kuat Tekan 

Total 3,873 8,408 21,793 15,344 - 3  

 

 

 

 

Tabel 2. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal tanpa Fly ash  (BN TR – 0%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

0 % 3,873 8,408 21,793 15,344 - 3 
Kuat Tarik 

Belah 

Total 3,873 8,408 21,793 15,344 - 3  

 

 

 

 

Tabel 3. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal tanpa Fly ash (BN GS – 0%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

0 % 3,688 8,008 20,755 14,613 - 3 Kuat Geser 

Total 3,688 8,008 20,755 14,613 - 3  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA TK – 5%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

5 % 3,873 7,988 21,793 15,344 0,420 3 Kuat Tekan 

Total 3,873 7,988 21,793 15,344 0,420 3  

 

 

 

 

Tabel 5. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA TR – 5%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

5 % 3,873 7,988 21,793 15,344 0,420 3 
Kuat Tarik 

Belah 

Total 3,873 7,988 21,793 15,344 0,420 3  

 

 

 

 

Tabel 6. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA GS – 5%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

5 % 3,688 7,608 20,755 14,613 0,400 3 Kuat Geser 

Total 3,688 7,608 20,755 14,613 0,400 3  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash ( FA TK – 10%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

10 % 3,873 7,567 21,793 15,344 0,841 3 Kuat Tekan 

Total 3,873 7,567 21,793 15,344 0,841 3  

 

 

 

 

Tabel 8. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA TR – 10%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

10 % 3,873 7,567 21,793 15,344 0,841 3 
Kuat Tarik 

Belah 

Total 3,873 7,567 21,793 15,344 0,841 3  

 

 

 

 

Tabel 9. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA GS – 10%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

10 % 3,688 7,207 20,755 14,613 0,801 3 Kuat Geser 

Total 3,688 7,207 20,755 14,613 0,801 3  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 10. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA TK – 20%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

20 % 3,873 6,726 21,793 15,344 1,682 3 Kuat Tekan 

Total 3,873 6,726 21,793 15,344 1,682 3  

 

 

 

 

Tabel 11. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA TR – 20%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

20 % 3,873 6,726 21,793 15,344 1,682 3 
Kuat Tarik 

Belah 

Total 3,873 6,726 21,793 15,344 1,682 3  

 

 

 

 

Tabel 12. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA GS – 20%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

20 % 3,688 6,406 20,755 14,613 1,602 3 Kuat Geser 

Total 3,688 6,406 20,755 14,613 1,602 3  

 

 

 

 

 



 

Tabel 13. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA TK – 30%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

(kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

30 % 3,873 5,886 21,793 15,344 2,522 3 Kuat Tekan 

Total 3,873 5,886 21,793 15,344 2,522 3  

 

 

 

 

Tabel 14. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA TR – 30%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

 (kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

30 % 3,873 5,886 21,793 15,344 2,522 3 
Kuat Tarik 

Belah 

Total 3,873 5,886 21,793 15,344 2,522 3  

 

 

 

 

Tabel 15. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Fly ash (FA GS – 30%) 

Sampel 
Air 

(Liter) 

Semen 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 

Fly ash 

 (kg) 

Jumlah 

Benda 

Uji 

Jenis 

Pengujian 

30 % 3,688 5,606 20,755 14,613 2,402 3 Kuat Geser 

Total 3,688 5,606 20,755 14,613 2,402 3  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

 Hasil Pengujian Hubungan Antara Nilai Slump 

dan Proporsi Fly Ash 

 Hasil Kuat Tekan Beton 

 Hasil Kuat Tarik Belah Beton 

 Hasil Kuat Geser Beton 
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LAMPIRAN 5 

Pemeriksaan slump adukan beton segar 

 

  



 

 

KUAT TEKAN  

 

I. Tanggal pengujian : 08 April 2020  Pukul : 11.20 WITA 

II. Nomor benda uji : BN TEKAN 0 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 8,408 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang - 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 11  Cm 

Pemeriksaan II : 9  Cm 

Rata-rata : 10  Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

      

 

 



 

 

    KUAT TEKAN 

 

I. Tanggal pengujian : 09 April 2020  Pukul : 13.05 WITA 

II. Nomor benda uji : FA TEKAN 5 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 7,988 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 0,420 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 8  Cm 

Pemeriksaan II : 7,4  Cm 

Rata-rata : 7,70  Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

           

 

 



 

 

 KUAT TEKAN 

 

I. Tanggal pengujian : 10 April 2020  Pukul : 09.00 WITA 

II. Nomor benda uji : FA TEKAN 10 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 7,567 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 0,841 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 8.4  Cm 

Pemeriksaan II : 6.5  Cm 

Rata-rata :  7.45 Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

             

 

 



 

 

KUAT TEKAN 

 

I. Tanggal pengujian : 11 April 2020  Pukul : 14.00 WITA 

II. Nomor benda uji : FA TEKAN 20 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 6,726 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 1,682 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 6,2  Cm 

Pemeriksaan II : 5,5  Cm 

Rata-rata : 5,85  Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

            

 

 



 

 

 KUAT TEKAN 

 

I. Tanggal pengujian : 12 April 2020  Pukul : 13.00 WITA 

II. Nomor benda uji : FA TEKAN 30 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 5,886 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 2,522 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 5,8   Cm 

Pemeriksaan II : 4  Cm 

Rata-rata : 4,9   Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

           

 

 



 

 

  KUAT TARIK BELAH 

 

I. Tanggal pengujian : 08 April 2020  Pukul : 11.20 WITA 

II. Nomor benda uji : BN TARIK 0 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 8,408 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang - 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 10.5  Cm 

Pemeriksaan II : 8.8  Cm 

Rata-rata : 9,7  Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

         

 

 

 



 

 

    KUAT TARIK BELAH 

 

I. Tanggal pengujian : 09 April 2020  Pukul : 13.05 WITA 

II. Nomor benda uji : FA TARIK 5 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 7,988 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 0,420 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 8  Cm 

Pemeriksaan II : 6,2  Cm 

Rata-rata : 7,1  Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

 

 

 



 

 

KUAT TARIK BELAH 

 

I. Tanggal pengujian : 10 April 2020  Pukul : 09.00 WITA 

II. Nomor benda uji : FA TARIK 10 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 7,567 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 0,841 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 8.5  Cm 

Pemeriksaan II : 6,9   Cm 

Rata-rata : 7,7   Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

 

 

 



 

 

KUAT TARIK BELAH 

 

I. Tanggal pengujian : 11 April 2020  Pukul : 14.00 WITA 

II. Nomor benda uji : FA TARIK 20 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 6,726 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 1,682 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 6  Cm 

Pemeriksaan II : 5,2   Cm 

Rata-rata : 5,6   Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

     

 

 



 

 

 KUAT TARIK BELAH 

 

I. Tanggal pengujian : 12 April 2020  Pukul : 13.00 WITA 

II. Nomor benda uji : FA TARIK 30 % 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg 

Semen Tiga Roda 5,886 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg 

Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 2,522 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 5  Cm 

Pemeriksaan II : 3,2  Cm 

Rata-rata : 4,1  Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

 

 

 



 

 

KUAT GESER 

 

I. Tanggal pengujian : 16 April 2020  Pukul : 11.00 WITA 

II. Nomor benda uji : BN GESER 0% 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg 

Semen Tiga Roda 8,008 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg 

Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang - 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 10 Cm 

Pemeriksaan II : 9,7 Cm 

Rata-rata : 9,9 Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

 

 

 



 

 

KUAT GESER 

 

I. Tanggal pengujian : 19 April 2020  Pukul : 13.00 WITA 

II. Nomor benda uji : FA GESER 5% 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg 

Semen Tiga Roda 7,608 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg 

Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 0,400 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 8 Cm 

Pemeriksaan II : 7,6 Cm 

Rata-rata : 7,8 Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

 

 

 



 

 

KUAT GESER 

 

I. Tanggal pengujian : 22 April 2020  Pukul : 10.20 WITA 

II. Nomor benda uji : FA GESER 10% 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg 

Semen Tiga Roda 7,207 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg 

Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 0,801 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 6,7 Cm 

Pemeriksaan II : 6 Cm 

Rata-rata : 6,4 Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

 

 



 

 

KUAT GESER 

 

I. Tanggal pengujian : 25 April 2020  Pukul : 11.00 WITA 

II. Nomor benda uji : FA GESER 20% 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg 

Semen Tiga Roda 6,406 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg 

Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 1,602 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 5 Cm 

Pemeriksaan II : 4,7 Cm 

Rata-rata : 4,9 Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

 

 

 

 



 

 

KUAT GESER 

 

I. Tanggal pengujian : 28 April 2020  Pukul : 13.10 WITA 

II. Nomor benda uji : FA GESER 30% 

III. Bahan beton segar 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg 

Semen Tiga Roda 5,606 Kg 

Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg 

Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg 

 

IV. Bahan tambah 

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan) 

Fly Ash PLTU jeranjang 2,402 Kg 

 

V. Hasil pemeriksaan slump : 

Pemeriksaan I : 4 Cm 

Pemeriksaan II : 3,5 Cm 

Rata-rata : 3,8 Cm 

 

 
Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

         Dokumentasi Penelitian 

  



 

 

 

PERSIAPAN BAHAN DAN ALAT 

 

 

PERSIAPAN FLY ASH 

 

 



 

 

 

PENGERINGAN AGREGAT KASAR 

 

 

PENIIMBANGAN FLY ASH 

 

 



 

 

 

PENCAMPURAN BETON FLY ASH 

 

 

PEMERIKSAAN NILAI SLUMP BETON SEGAR 

 

 



 

 

 

PENIMBANGAN CETAKAN + BETON SEGAR 

 

 

PENIMBANGAN CETAKAN + BETON SEGAR 

 

 



 

 

 

PERSIAPAN CETAKAN DAN TULANGAN DOUBLE-L 

 

 

PENGISIAN BETON SEGAR PADA CETAKAN 

 



 

 

 

PENIMBANGAN CETAKAN + BETON SEGAR 

 

 

BETON SEGAR SESUDAH DI TIMBANG 

 



 

 

 

PENIMBANGAN BENDA UJI SILINDER BETON KERING 

 

 

PENIMBANGAN BENDA UJI DOUBLE-L BETON KERING 

 



 

 

 

PERENDAMAN BENDA UJI SELAMA 28 HARI 

 

 

PERENDAMAN BENDA UJI SELAMA 28 HARI 

 

 



 

 

 

ALAT UJI KUAT TEKAN “COMPRESSION TESTING MACHINE (CTM)” 

 

 

 

MANOMETER / PEMBACA BEBAN 

 



 

 

 

CAPPING BENDA UJI SILINDER UNTUK 

PENGUJIAN KUAT TEKAN 

 

 

 

PROSES CAPPING 

 



 

 

 

PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON 

 

 

PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON 

 



 

 

 

PENGUJIAN KUAT TARIK BELAH BETON 

 

 

PENGUJIAN KUAT TARIK BELAH BETON 

 



 

 

 

PENGUJIAN KUAT GESER BETON 

 

 

PENGUJIAN KUAT GESER BETON 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

KERUNTUHAN BENDA UJI SILINDER DAN DOUBLE-L SETELAH  

PEMBERIAN BEBAN MAKSIMUM 

 

 


